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Pertemuan

Terbuka

Kamis, 19 Agustus 2021

15.00 WIB s.d Selesai

Ana Wonua Caffe, D/a Lorong Asyukur Wundudopo, Baruga
Kota Kendari

Gus Muhaimin Mendegar Konstituen Provinsi Sulawesi
Tenggara

Dr. H. A. Muhaimin Iskandar, M.SI, Wakil Ketua DPR
RI/Korkesra

Susantomo S.I.P M.AP.

1. Pimpinan

- Dr. H. A. Muhaimin Iskandar, M.SI

2. Narasumber

- Arimono

- Herlan

3. Peserta Offline

- dr Wayong

- Hera

- Lukman Tumareno

- La Ode Bachrun

- Basrudin Dahibu

- Yasir Arafat

- Listian Djamil

- Nasruddin

- Wa Ode Haerani

4. Staf Khusus dan Tenaga Ahli Watua DPR RI/Korkesra
5. Staff



PENDAHULUAN

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Tentang Majlis Permusyawaratan
Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Derah.

2. Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Tentang Tata
Tertib.

3. Bahwa Anggota Dewan adalah pejabat elected sebagai pemegang
amanah suara rakyat, wajib melakukan agregasi dan artikulasi terhadap
kehendak dan aspirasi rakyat.

4. Bahwa Anggota DPR RI wajib memperjuangkan program pembangunan

untuk daerah pemilihan.

POKOK-POKOK PEMBICARAAN
Pertemuan Wakil Ketua DPR RI dengan Masyarakat Provinsi Sulawesi
Tenggara dilakukan secara Hybrid (Virtual dan offline) dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan.

Dalam kesempatan ini, Wakil Ketua DPR RI Bidang Korkesra lebih banyak
mendengar aspirasi dari masyarakat Sultra mulai dari praktisi kesehatan,
Pendidikan, pelaku UMKM, pegiat literasi desa, kepala desa serta tokoh
masyarakat lainnya.

Tanggapan Masyarakat

Praktisi Kesehatan yang diwakil oleh anggota Ikatan Dokter Indonesia (IDI)
Sultra, dr Wayong. Menurutnya, pandemi Covid-19 membuat semua pihak turut
terdampak tak terkecuali para tanaga Kesehatan. Covid-19 di Sultra
meningkat. Kami dari Aliansi Profesi dan Faskes meminta pada Presiden untuk
membuat platform penanganan Covid-19 terpusat. Menyusun kebijakan
penanganan pandemi sesuai standar global. Mempercepat capaian target
vaksinasi, dan meningkatkan 3T. Pemerintah harus meningkatkan kapasitas
laboratorium di daerah khususnya Sultra.

Hera, pegiat UMKM Sultra yang mengatakan bahwa pihaknya turut terdampak
Covid-19. Usahanya mandeg, sementara ia mempunyai cicilan ke bank.
Bantuan yang sering dijanjikan banyak yang tidak dapat. Padahal UMKM rata-
rata mempunyai hutang (ke Bank). Saya kira ke depan UMKM benar-benar
diperhatikan hingga ke daerah. Karena, tidak semua bantuan UMKM yang
menerima.

Salah satu kepala desa di Sultra, Lukman Tumareno menyampaikan susahnya
pupuk yang bisa diakses di desanya, “Desa kami salah satu penyedia sayur
mayur di Sultra, namun akses pupuk sangat susah,” .



Namun, katanya, beruntung pemerintah menyalurkan dana desa, Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa, Program Padat Karya Tunai, “Meskipun masih
kecil tapi dapat membantu terutama di masa Pandemi ini.

Aspirasi dari pegiat literasi desa, Ana. la menyampaikan problem Pendidikan
di desa-desa. Sambil tersedak menahan tangis, ia menjelaskan bahwa
Pendidikan di desanya sangat minim dan mengkhawatirkan, terlebih mengenai
kebijakan kegiatan belajar mengajar via daring.Pendidikan di Sulawesi
tenggara belum diperhatikan. Saya harap bapak Wakil Ketua DPR RI bidang
Korkesra jadi ujung tombak untuk Sultra dan Sulawesi, bukan hanya Jawa,"
pesannya.

Tanggapan A. Muhaimin Iskandar

Mendengar aspirasi dari perwakilan masyarakat Sultra tersebut, Wakil Ketua
DPR RI bidang Korkesra mengaku siap memperjuangkan ke pihak terkait baik
eksekutif maupun legislatif. Kami siap mempejuangkan dan memberikan solusi
terkait problem Kesehatan, Pendidikan, UMKM hingga persoalan di desa-desa.
Terima kasih, atas aspirasi yang telah disampaikan.

Terakhir, Wakil Ketua DPR RI bidang Korkesra itu mengingatkan kepada
masyarakat agar tetap menjaga protokol Kesehatan (Prokes) dan mengikuti
vaksinasi Covid-19.

PENUTUP
Pertemuan ditutup Pukul 16.15 WIB

A.n. Ketua Rapat
Sekretaris Rapat,

SySantomo,S.I.P. M.AP.



